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Didaktik Metodik Mas ih Perlu kah Sek arang?
 
Sebuah Kaj ian terh a dap Perk em bariga n
 

Metodologi Pemb elajaran di Sekolah
 

Oleh: Yayat Suharyat 

Ahst r a ct: Didactic method is a learn ing discipline or iented to give stude nt 
te achers competence of teaching meth odology. But co nnected w.th 
contempor ary ed ucat ion issue, the ex istence of didac tic method 
seems to be ask ed , whe ther It is still needed or not This papt:r ha s 
presented that di dactic method is out of da te, and then it should be 

changed by other up-to-date methods . 

K erika pcrnb ekalan men ­
Judi guru dilakukan di 
Sekolah Pend idikun G u ru 

(SPG ) dan Pcndidikan Guru 
Agarna (PGA) dahulu narnanya itu 
sekarang sudah tidak ada. lImu 
keguruan tidak dapat melcpaskan 
dari mata pcl aja ran yang haru s 
dipel aj arm ya yaitu didaktic me­Yayat Su h aryat, lahir di Bekasi, 12 

Desember 1967, nieraih gelar Doktor thodic . Setiap calon guru harus 

dari Universitas Negeri Jakarta (UN J) . memiliki kemauan untuk mengikuti 
Beberapa kali meniadi ketua penelitian pelaj aran ters ebut karena itu 

dauim bidang pendidikan dan sosial. rnerup akan pelajaran wajib . Sec ara 
Selain aktif sebagai dosen, saai ini akumula tif keilmua n da n pula 

meniabat sebagai Dekan Fakultas Agam« secara partial ilmu ini diberikan 
Islam Unisnia Bekasi. Sering menjadi kcpada siswa calon guru . Meth odic 

pembicarn pada acnrn-acnm seminar didakiic bagi calon guru adalah ruh 
tentaug pendidikan, sosiat dan ke­ (nyawa) keguruan yang haru s di­

lsuunan paharni dan selanj utnya dipraktik­
kan bila tiba saatn ya rnenjadi guru 
nanti. Metodik didakiik adalah ilmu 
kepengaja ran yang bcrupaya rncm­
bekal i peserta didik calon guru 
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untuk mem iliki kemampuan men­
judi guru yang baik penguasaan 
mctodo loginya . 

Didaktik berasal dari kata 
didasko yang asal katanya adalah 
didaskein atau pen gajaran yang 
berarti perbuatan atau akti vit as yang 
rnenyebabka n nmbulnya kegiatan 
dan kecakap an baru pada orang 
lain. 

Sedan gkan metodik merup akan 
istilah lain dari didakt ik khusus 
yang berasal dari kata metodos 
(bahas a Yunani) yang berarti meng­
apr, menyclidiki, cara melakukan 
sesuatu atau prosedur. Dan arti 
istilahnya kcdua kata ini keliha tan­
nya berkaitan dan bertali an erat satu 
sarna lam yaitu sua tu aktivitas yang 
dapat mcnjadikan oran g lam paham 
mclalui kcgiatan pembelajaran yang 
tersusun (prosedural). 

Bila komunikasi ilmu pembel­
aj aran ini (didaktik methodic) terus 
bersarnbung hin gga kini, bukan 
tidak mun gkin pembelaja ran atau 
teknolcgi pernbe lajaran akan se ­
mak in be rkembang dan men unjuk­
kan kernutakhi rannya . Te rpentin g 
adalah setiap guru akan semakin 
tert antan g un tuk menguasai ilmu 
baru keguru an mi , namun sayang 
namp aknya telah terj adi putu snya 
j aringan (miss ing link) pengetahuan 
keguruan terutarna da lam pembel ­
ajaran bag i calo n-ca lon guru. 
Kondisi ini menjadi kan perkcm ­
bangan ilmu keguruan seakan-akan 
tidak tersambung dan dahulu hmg­
ga kmi . 

Pada sis i lain perninat menjadi 
guru teru s berkemban g pesat, pada­
hal momentum menj ad i guru/ dosen/ 
pengajar bukanlah suatu kebetu lan, 
tetapi merupakan proses bclaj ar 
yang sistimatis dan profesional 
sehingga ukur annya bukan hanya 
sekedar be ran i berd in di dep an 
kelas. Menjadi guru/dosen/ tenaga 
pen gajar adalah sebuah dimen si 
proses penuh kesenusan dan 
dirancang untuk menj adi ora ng­
orang yan g han dal (profesio nal) 
dalam menja lankan tugasnya. 
Sebuah refleksi pemikir an perlu 
dirnuncul kan yaitu masih penting­
kah memahami metodik didakti k 
sekarang ini dik ala pernbelajaran 
manusia sudah sema kin komp leks? 
Tul isan im mencoba untuk men ­
je mbatani alur yan g kelihatan nya 
terputus antara me tode bel ajar 
manusia masa lalu den gan bel ajar 
masa kim (kemutakhi ran) . 

Metode pembelajaran dalarn 
Fungsi Pem b elaj a r un 

Belaja r memerlukan penghantar 
(rned iasi), meto de berfungsi utuh 
untuk memben penghan tar . Metode 
pernbel ajaran merupakan car a yang 
dipergunakan guru da lam mengada­
kan hubungan dengan siswa pada 
saat berlangsungnya pengajaran . 
Metode pembelaja ran berp eran da­
lam mencip takan proses belajar 
mengajar ' . Metode pembelajaran 
dengan demikian meru paka n inst ru­
men pent ing un tuk pernbelajaran 
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ya ng harus dipersiapka n oJeh setiap 
guru . Pembelaj aran yang berhasil 
merupakan pembelajaran yang tidak 
melupakan (men inggalkan) metode 
dalam pernbel ajaran . S. Nasu tion 
denga n men gut ip pendap at Robert 
M . G agn e memandang fungs i pem­
belajaran sebaga i pengendali an 
kond isi ekstern dari s ituas i be lajar 
Gagne menga takan bahwa ada dua 
variable yang mempengaruhi bel­
aj ar ses eor ang yakn i yang ada di 
dalam d iri pe lajar (v ariabe l intern) 
dan va riable di luar pelajar (varia­
be l ekstern ) ." K ondi si intern pelajar 
di maksud sepert i; motivasi dan 
pengetahuan terkait era t dengan 
va ria b Ie ekste rn se perti ; kemam­
puan tenaga pen gajar da lam me ng ­
ajar. M otivasi dan penge tahuan sis ­
wa akan me rnn gkat dan berkern­
ban g b ila kemampuan tenaga 
pengajar rnenunjukkan keprofesio ­
nalannya . N amun dapat pula ber­
ak iba t sebal iknya ya itu be ru pa 
pe nur una n mo tivas i da n pen ge ­
tahuan s iswa b ila seora ng guru 
tidak mampu menunj ukkan ke­
profesionalannya dalam men gajar . 
Hal ini d isebabkan o leh kond isi 
yang harus di c iptakan oleh pengajar 
yai tu pengajar sebaga i penyedia 
kondi si-kond isi belajar bagi rnu­
rid nya . Mengatur ko nd isi-ko ndi si 
ter se but baik ya ng bersifat in tern 
maupun ekste rn seh mgga terjadi 
perubaha n dalam berbagai ke ma rn­
puan murid . 

Mengajar berarti rnengendali ­
kan kondisi-kond isi belaj ar seperti; 

Turats, VA!. 2, No . 1, Jun i 2004 

menarik perhatian, menyaj ikan sti ­
mu lu s yang serasi dan memberikan 
petunjuk atau penjelasan den gan 
interaksi yang mu dah dipaharni 
sesuai de nga n tujuan pembelaj ara n 
(objective instruc tional) . Metode 
pembelaj aran tidak dap at dipaksa­
ka n pen ggunaannya ol eh guru. 
Semakin tepa t dengan ke bu tuhan 
peserta did ik , akan semakin baik 
pengaruhnya ba gi akti vita s pembel­
aj aran itu se ndir i. T im do se n IKlP 
Surabaya menyebutkan sekurang ­
kurangnya ada lima alasan peng ­
gunaan sua tu met ode pem bel ajaran . 
Ke lima a lasan ter se but adalah. 

a .	 T uj uan pembelaj aran yang 
mgin dica pai dan fungsi pern ­
belaJa ra n tersebut. 

b .	 Keragaman tingkat kerna ­
tan gan peserta didik. 

c .	 S ituas i dan kondi si kej iwaa n 
pe serta d id ik yang tid ak se la ­
Iu sam a dari waktu ke waktu, 

d .	 K etersed iaan fa sil ita s da n 
ku al itas fas ili tas ter seb ut . 

e. Kemampuan guru dalam 
menggunak an me tode yang 
akan d ipaka i.' 

Pembelaj aran mernang mern­
butuhkan metode yang tepa t. 
Namun metode yang tepat itu perlu 
d ip ikirkan secara matang o lch 
perancangnya . Per an can g pembel ­
ajaran ada lah mereka yang secara 
lan gsung berhadapan den gan ke ­
giatan belaj ar yang dal am hal rru 
adalah guru . Kornpet en s i ini bukan 
ses uatu yang mudah untuk 
ditanamkan kepada se tiap guru . 
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Ka rena b iarp un seseorang sud ah 
dern ikian lama menjadi gu ru na ­
mun belum tentu marnpu mem­
berikan kegiatan be laj ar ya ng baik 
dalam arti belum dapat memuaskan 
peserta d id ik. Peserta didik akan 
merasa pu as den gan gaya mengajar 
gu ru hila keb utuhannya terhadap 
pengetahuan (kno wledge) , sikap 
(attitude) . bakat (ap titude) terpe­
nuhi secara bertah ap . 

Mcmbclajarkan or ang lain me­
rupakan sc sua tu yang su lit karena 
belum ten tu orang lain itu akan 
belajar ketika proses pernb elaj aran 
ber akhir di sua tu scsi. Padahal 
harapan pernbel aj aran adalah 
mu nculnya kesadaran belaj ar 
(learning awareness) . Munculnya 
kesadaran bel aj ar mer upakan pun­
cak keberhasilan bagi individu itu 
s ndin dan juga bagi tena ga pe­
ngaj arnya. O leh karena pcrn bel­
aj aran zruru ham s m al pu mcm­
bangkitkai keinginan untuk belaja r 
secara mandir i bag i muri d, maka 
po la dan bc ntuk pc rnbelaj aran ham s 
teru: digali scmaks irnal mungkm. 
Pada dasarnya pcmbc laj aran secara 
gan s b esar tcrbagi dua yaitu 
pernbelajaran indiv idual dan pern­
bel aj aran ke lompok. Klas ifi ka si in i 
diungkap oleh Tresna Sastrawijaya" 
da lam buk unya Pengembangan 
Program Pengajaran. Fu ngsi pe m­
belajaran bukan hanya sebagai 
penghantar ag ar pesert a belaj ar 
menjadi ta hu (to be kno wledge) 
namun juga diarahkan pada kecen ­
derungan ma sing-rnas ing pesert a 
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belaj ar un tuk da pat belajar sesua i 
dengan keb utuhannya dari s inilah 
mereka mendapa t makna tentan g 
hakika Lkegiatan bel aj ar itu sendiri . 

Metodik Didaktik scbuah 
Keniscayaan bagi guru 

Mengapa menj ad i guru? Hila 
tidak mgin stress scbaikn ya j angan 
m enj adi gu ru (ingat Umar Bakri­
ny a Iw an Fals). T etapi banyak 
ora ng yang senang sekali menj adi 
gu ru , bahkan yang bukan berlatar 
pen d idikan guru pun nyatan ya ber­
mi nat menj adi gur u. Pcserta prog­
ram AKT A mengaj ar I\/ mi salnya, 
adalah me rcka ya ng b rkc ingman 
rnenj adi guru w alaup un mereka 
pada awalnya b ukan bcrasal dan 
program stud! kcguruan . Han ya 
sekadar m nj ad i gur u semua orang 
ham pir bi sa . Namun menjad i guru 
yang benar-bc nar gur u hampir tidak 
se rnua orang dapa t. Dar sejarah 
pendidika n bagi ca lo n gur u mereka 
harus menapaki lembaga pendidik­
an tenag a kegur uan . Lernbaga ini 
diwujudkan dengun harapan menj a­
di guru b ukan pek erjaan/pr ofesi 
ya ng in stant. M enj adi guru perlu 
proses yang dirancang khu sus 
dengan suatu kurikulum tertentu. 

Sa yangnya ku riku lum kegur uan 
dari dahu lu sampai saa t mi selalu 
da lam kondisi tergugat. Bagaimana 
tid ak, b ila ban yak lul usa n Lembaga 
Pendidikan T enaga K eguruan yang 
tid ak menunjukkan kredibilitas 
ke ilmuannya . Baik ilm u sub stan-
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s ia lnya maupun ilmu rnetodologis ­
nya. Padaha l secara akade rnis para 
lulusan te rsebu t diha rap ka n mamp u 
me la ku ka n tug as nya dengan ba ik. 
G uru yang baik se harusnya merni­
liki kompetensi ke i lmuan (subject 
of matter) dan kompete nsi me ­
todologis . D i dal am ke mam puan 
metodol ogis tentunya bukan hanya 
marn-pu menguasa i metode dan 
menerapkannya namun juga da pat 
me ngernukakan akhlakul karimah 
sebagai gu ru. Kar en a akhlak yan g 
baik j uga merupaka n metode be lajar 
e fckt if dalarn pembelaj aran. 

Mctodik didaktik merupakan 
grammar-nya pembclajarun. mela­
lu i met odik dan didakuk diharapkan 
mamp u membawa hasil pernbel­
ajaran yang maksirnal. Maksirnal 
da lam penge rt ian da pat me me nuhi 
tujuan spesifik (objecti ve instruc­
tional) pernbe laj aran bai k oleh guru 
ma upun pe ser ta d id ik . Pe rnbe lajaran 
dcngan ha si l maksi mal dicirikan 
denga 1 adanya perubahan ti ngkah 
laku peserta didik sepert i berikut: 

a. Pe rubahan terjadi dengan sa ­
dar. 

b . Pe ruba han dal am belaj ar ber­
sifat sinarnb ung dan fung ­
s ional. 

c . Peruba han da lam bel ajar ber­
sifat positi f da n aktif. 

d . Pe ru bah an dalam be lajar be r­
sifa t se mentara. 

e. Perubahan da lam belajar be r­
tujuan da n te rarah . 

f. Pe rub ahan menc akup seluruh 
perubahan pcrilaku .' 
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Untu k men capai tuj uan tersebut 
d ipe rlukan pe nerapan prinsip-pnn­
s ip umum pe mb elaj aran yang biasa 
di sebut dengan didaktik . Prmsip ­
pnnsip pe rnbel aj aran umum harus 
dij adikan peg an ga n dalam mel ak­
sanakan proses be lajar-mengajar. 
Pnnsip-prinsip umum tersebut rne li ­
puti: 

a.	 Belajar d ida sa rkan ata s peng­
alaman ya ng suda h dimiliki. 
Sesuatu yang te lah dipe laj an 
meru pakan da sar dalam mern­
pelajari bahan ya ng dip ela­
jari . Ol eh karena itu tingkat 
kemampuan si swa sebelum 
pro ses belaj ar berlangsung 
harus d ike tahu i. 

b .	 Pengetah uan dan ketc rarnpil ­
an yang d ipe lajar: haru s her ­
s i fa t rakt is . Baha n ya ng 
be rsifa t prakt is berhubungan 
dcn gan situasi keh idu pan . 

c.	 Belaj ar ha ru s mernperh atikan 
kema mpuan individual, ha l 
ini disebabkan karena ada 
perbedaan ind ividual da lam 
kesanggupan bel aj ar. Setiap 
mdividu me rnpunya i kerna rn­
puan potensia l (baka t dan 
in te legensi ) ya ng berbeda an ­
tar a satu de ngan la inn ya . 

d .	 Kesiap an a tau readiness da ­
lam belajar sangat pe nting 
d ijadikan landasan belajar. 
K esiapan adalah kapa sitas 
(k emamp uan potensia I) baik 
be rsifat fisik maupun me nta l 
un tuk me laku kan sesuatu . 
Bila s iswa siap untuk me ­
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lakukan proses belaj ar, has il 
bclajar dapat dipe roleh 
dengan baik. 

e.	 Tujuan belajar harus dimiliki 
olch se tiap peserta didik, 
T ujuan belajar merupakan 
rum usan ten tang perubahan 
perilaku yang akan diperoleh 
siswa se telah proses beajar 
mengaj ar . 

f.	 Men gikuti prin sip psikologi. 
Para ahli psikologi merumus­
kan prin sip bahwa belajar 
harus di lakukan secara ber­
tahap dan menin gkat. Oleh 
karen a itu belajar hams 
mempersiapkan bahan yang 
bersifat gradual." 

Di samp ing yang bersifat 
urnum, pembelajaran j uga hams 
memperhatikan prin sip-prinsip yang 
lebih khusu s, prinsip im senng 
disebut dengan metodik. Prinsip­
pnnsip khus us tersebut mehputi ; 
pnnsip motivasi, pn nsip latar 
(konteks) , prmsip keterara han pada 
titik pusat atau fokus tertentu, 
pnnsip hubunga n sosia l atau 
sos ialisasi, prinsip belajar sambi l 
bekerja , prinsip perbe daan perse ­
orangan dan individualisasi , pn nsip 
me ncrn uka n, pnnsip pemecahan 
masalah, dan prinsip urut an. MenYI­
mak keberadaan pnnsip didaktik 
dan metodik bila dikorelasikan 
dengan pr insip pernbelaja ran muta­
khir di antaranya ada yang memiliki 
kesamaan seh ingga menimbulkan 
perta lian . Narnun juga ada tidak 
menimbu lkan pertalian sarna sekali . 

Oleh karena itu menganda lkan prin­
sip metodik dan didaktik dalam 
sistern pembelajaran mutakhir 
(mod em) sekarang iru sungguh 
sangat ris kan tcntunya. 

Dari prinsip-prinsip umum 
(didaktik) nampaknya ada beberapa 
lagi yang tidak tepat b rsesuaian 
dengan pertumbuhan dan perkern­
bangan teknologi pembel ajaran se ­
karang 1111. Beberapa item prinsip 
yang kurang bersesuaian tersebut 
seperti; belajar didasarkan atas 
pengalaman yang sudah dimiliki. 
Pointer 1111 keJihatann ya menjadi 
bel' entangan dengan pem belajaran 
masa kini yang lebih menuju ke­
pada pernber ian pengalaman kepada 
peserta didik. Bi la seandamya se­
orang peserta didik sudah terlanj ur 
merniliki pengalaman tentu itu lebih 
baik lagi . Namun memb elajarkan 
orang lain tidak selalu hams me­
nunggu kapan seseorang telah 
memiliki pengala man terhadap se­
suatu hal tersebut. Kesiapan atau 
read iness dalam pembelajaran me­
mang penting namun kesiapan 
peserta didik untuk belajar dapat 
dilakukan sambil berja lan seiring 
dengan metode yang akan dipakai. 
Jadi, bukan menyiapkannya terlebih 
dahulu , baru setelah itu masukla h 
pembel ajaran dengan metode yang 
dipersiapkan . Tuj uan pembelajaran 
hams dimiliki oleh setiap peserta 
didik, krit ik ketidaksesuaian ter ­
hadap pointer ini adalah kata hams 
dimiliki bemuansa pemaksaan ke­
inginan. Konotasi yang berkembang 
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z- ndalkan prin­
didaktik dalam 

~ ..:ran mutakhir 
<"J.:! ll1l sungg uh 
~	 ..a. 
T"' . n nsip umum 
.nya ada beberapa 
tepat bersesuaian 
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; 1 pernbelajaran se­
rapa Item pnnsip 
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.g sudah dimiliki. 
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: t'ngan pernbelajaran 
- =: lebih menuju ke­
- pengalaman kepada 
Bila seandainya se­
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arnan tentu itu lebih 

mun membelajarkan 
~ :: selalu harus me­
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_ 1 pembelajaran me­
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untuk belajar dapat 
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dari kalin at in i adala 1 guru dapat 
dcngan s .maunya rnernpcrlakukan 
murid asa! mun d men unjukkan 
perubahan peri laku maka itulah 
eirinya keberhasilan mengaj ar, Pola 
pikir ini tentu sangat tidak schat 
bagi guru dan pasti bag: psikis 
siswa. Pemilik perubahan tidak 
perlu dipaksa untuk beru bah tetapi 
hal itu mer upakan kesadaran yang 
muneul dari dalam (inherent). Be­
laj ar hams dilakukan seeara ber­
tahap, pr ins ip ini dapat dikritik 
melalui proses pengembangan me­
tode belajar mutakhir. Metode 
mutakhir lebih menekankan pada 
eara yang dipaka i guru, bila caranya 
menarik (atrakt if, kreat if dan smart ) 
dalam kerangka peneapaian tuj uan­
tujuan pemb elaj aran, maka sebera t 
apapun mater i aja r akan dapat 
dihantarkan dengan baik melalui 
metode belajar yang menarik itu. 

ltu lah kira -kira beberapa kritik 
awal terhadap prmsip didaktik 
umum yang pemah ada dan bahk an 
bisa jadi sampai dengan saat ini 
masih pul a dip akai oleh gum -guru 
kita . Sebagai kajian yang lebih 
mendalam tentang hal ini , maka 
akan diurai secara rinci dalam 
tulisan int oMe ngurai tulisan im agar 
menjadi anal isis pengetahuan ten ­
tang metode mutakhi r dan ilmu 
didaktik (ilmu pernbelaj aran masa 
lampau) merupakan harapan yang 
hampir penting sekali. Sesung­
guhnya setiap zaman akan menun ­
ju kkan karakte r tersendiri begitu 
pula den gan meto de pembelaja ran 
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yang perkcmbangannya sernakm 
cepat dan berkualitas. 

Guru Protesional .ebuah 
Harapan untuk Kemajuan 
Pernbelajaran 

Profesiona lisme keguruan tentu 
bukan sesuatu yang mudah direah­
sasikan. Seeara nyata bahkan 
banyak sekali lulusan LPTK yang 
tidak "becus' men gajar , di samping 
antagornsnya banyak yan g bukan 
lulusan LPTK malah mahir meng­
ajar. Jadi , benar-benar membi ­
ngungkan kalau begi tu! Tid ak j uga, 
karena mengajar bukan hanya ke ­
mampuan intervensi lingkungan. 
Sesungguhnya mengajar merupakan 
kornpetensi mix yang terdni dari: 
unsur tekn ologi, seni, dan pilihan 
nilai . 

Gum yang pro fesional bisa jadi 
merupakan guru yang merni liki 
kemampuan untu k mengapresiasi 
tiga unsur tersebu t dalam aktualita 
pembelajarannya. Bil a han ya merni ­
liki satu saja a tau dua saja dari 
kemampuan ters ebu t bagai mana? 
Termas uk kelompok yang mana: 
profesional atau tidak profesional. 
Keprofesionalan bukan sesuatu 
yang hitam put ih atau den gan kata 
lain bukan sesuatu yang scderhan a. 
Men yodorkan kata ini (profesional) 
membutuhkan diskusi dan pen a­
laran panj ang de ngan argumen yang 
belum pasti j elas untuk semua 
orang . 
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0 1eh kar ena itu kiranya di 
tengah-tengah kemginan untuk 
men gupayakan diskursus mengenai 
pro fesionali tas, maka sekecil apa­
pun pendapat kelihatannya sanga t 
perlu dipertimbangkan un tuk se­
1anj utnya dapat dituai seb uah hi ­
potesis awal tentang guru pro­
fesional. Dirnulai dari istilah ke ­
terampilan (skill), maka isti lah guru 
pro fesiona l diangkat sebaga i wac a­
na diskusi. Mu dah saja dika takan 
bahwa gum yan g profesional ada­
lah guru yang terampil mengajar. 
Ket erampilan dapat dipelajari di 
sampmg pula dapat dili hat dari 
"ja m terbang" dari si gum terse but. 
Jam terbang ting gi, sering, terbiasa 
dan pengetahuan yang kuat ten tang 
keguruan memungkinkan seorang 
guru terg olong profesional yang 
dise babkan kea hliannya atau kete­
rampilannya yang memadai untuk 
disebut profesional. Namun perlu 
dimgat ben arkah ia profesional bila 
temyata tidak dap at mernbuat orang 
lam merasa terlayarn dengan hal itu. 

Suatu pro fesi akan mem berik an 
layanan ah li bagi kepentinga n pe­
nerima layanan. Layanan seorang 
ahli tentunya dapat diaridalkan baik 
ditinjau dari segi tekrns maupun 
etis. Secara tekni s guru profesional 
itu mem iliki kemampuan yang 
mernadai dengan lan dasan pengeta ­
huan yang cuku p luas dan men ­
dalam dal am bidang tugasnya. Hal 
ini bersurnber dan berbagai ilmu 
yang relevan . Seorang profesio­
nalis men yadar i beriar batas-batas 

kemampuannya dan mamp u men ge­
tahui cara mencan bantuan ahli lain 
terutama bagi pengetahuan yang 
berada di luar jangkauannya. Ia 
perlu mengarah kan dan meramu 
segala pen getahuan dan keteram ­
pilannya yang rele van dalam pelak­
sanaan layan an ahlinya. Ia juga 
selalu memperhitungkan kemungki­
nan dampak jangka panjang dari 
segala kepu tusan dan tmdakan nya. 
Ia mewuju dkan pelaksanaan layan­
an profesionalnya seb agai suatu kiat 
(art) dengan landasan ilmu dan nilai 
yang man tap . 

Lay anan ahli untuk profesi guru 
sudah diaku i dan diharga i oleh 
masyarakat dan pemerintah ber­
dasarkan kemampuan dan mtegritas 
profesional. Pegawai profesional 
memerlukan pendidikan praj abata n 
yang cukup panja ng dan memadai . 
Jadi . tidak sembarang orang merm­
liki keah lian itu. Pengakuan dan 
penghargaan profesionalitas kegu ­
ruan meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 

a ,	 Dengan sertifikasi dalam 
ben tuk Akta Mengajar di­
berikan penghar gaan perta­
rna	 sebagai PNS dan se­
baga i jabatan fungsiona l. 

b .	 Bidang kepe ndidika n me ­
mil iki pij akan aka demik 
yang mantap di atas dasar 
ilmu pendidikan yang dapat 
memanfaatkan dukungan 
sejumlah disip lin ilmu yang 
releva n. 
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c .	 Dengan persyaraian kualifi ­
kasi D2 tenaga pro ess ional 
untuk ernua satuan pen­
didikan mernp rsyaratkan 
pendidikan prajabatan je n­
j an g pendidikan linggi . 

d.	 intuk mernasuki p ndi ­
dikan prajabatan para calon 
pe .erta di I akan mekan is ­
me saringan yang efcktif 
dcmikian ju ga ket ika aka n 
men ma tkannya. 

e.	 T anggungjawab perorangan 
dan kelornpok ditumbuh kan 
melalui "i ndepe ndent jud­
gement, second op inion. 
dan peer review" 7 

Pembelajaran membutuhkan 
sumberdaya guru yang pro fesional. 
Konseps i ini dimungkinkan akan 
tumbuh bila bangsa ini ingm maju 
melalui pend idikan. Mal aysia, 
Singapur a, Philip ina, Thailand dan 
bahkan Brun ei Darussalam sudah 
kian ja uh menin ggalkan kita dalam 
prestasi pend idikan. Simbol pen ­
didikan A EAJ' kcmajuannya 
bukan lag i berada di Indonesia se­
hingga dari sini akan sangat wajar 
bila perbaikan sistem pelaksana 
pendidikan haru s dicennati esensi ­
nya. Perbaikan esens i yang paling 
menda sar im harus menyentuh se­
luruh subsistem pendidikan. Terma­
suk di antaranya adalah subsistem 
tenaga guru. Guru yang mencirikan 
kemampuan profesional adalah 
guru yang siap mencari dan meng ­
gab kcilmuan sepanjang hayat. 

.! urals, Vo l. 2, N o.1 , Juni 2004 

lch karenan ya merupakan ke­
waj iba: sungguh-su nggul dalarn 
person setiap guru untuk tidak 
hanya scnang menggunakan ilmu­
ilmu usang yang pernah ia dap atkan 
di bangku kul iah . Te tapi deng an 
akse lerasi ilmu kependidikan dan 
pembelaja ran sekarang ini, p tensi 
ketertmggalan dan kekunoan dalarn 
implemcntasi ilmu pendid ikan men­
ja di sangat mun gkin bagi setiap 
guru di Indone sia. Con ny Se ­
rruawan secara jelas mengatakan 
dalam bukunya Belaj ar dan Pem­
belajaran Dalam Tara! Usia Dini 
bahwa pend idikan dan belajar 
sepanjang hayat itu ber kaitan de ­
ngan aktuali sas i din yang berawal 
dari tergeraknya potensi dar i dalam 
(fro m within) yang merupakan 
perm ulaan manusia belajar men­
capai realisasi diri seca ra optimal . 
Untuk itu ia belajar bagaimana ia 
haru s belaj ar sepanjang hayat ." 

Belaj ar sepanj ang hayat meru­
pakan oba t mujarab untu k terus slap 
berkompetisi dan kreatif dalam 
mencari terobosan baru khususnya 
dalam menyaj ikan kegiatan belajar 
di hadapan kelas. Kelas bukan 
beri si baran g mati , tetapi yang 
penting ada lah kelas beri si manu sia 
belajar yang ingin cerdas dan 
sedang mempersiapkan din nya 
menjadi manu sia yang sebenar­
benamya . Dengan kekuatan lOJ 

berarti be lajar dan mernbelajarkan 
orang lam merup akan peran ma­
najernen kela s yang seharusnya 
secara piawai telah dikuasai guru. 
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Mengelola dan mem impin kelas 
tentu merupakan bagian manajernen 
prak sis yang harus dikuasai guru di 
Indone sia . Maksudnya agar jangan 
sampai guru j ustru malah mengu­
sung dan mendukung status quo 
yang ditunjukkan dengan tidak 
mampunya mereka menyadap ilmu 
baru keguruan . Bila im terjad i 
sungguh merupakan sesuatu yang 
memprihatinkan. 

Kepermrnpinan dalam keJas 
yang menjadi tanggungjawab guru 
dapat dilakukan dengan berbagai 
model. Model-model tersebut 
haruslah merupakan representasi 
dari keinginan dan kebutuhan pe­
serta didik. Di antara model kepe­
mimpinan guru di dalam kelas 
adalah meliputi: (1) kepe rrnrnpinan 
kelas otoriter- teacher centered, dan 
(2) kepemimpinan kelas demokratis 
- learner centered.' 

Guru yang pro fesional akan 
dapat mempertimbangkan penggu­
naan kegiatan pembelajaran secara 
baik, yaitu dalam pengertian 
pen ataan pernbclajaran yang tidak 
lagi menjadi milik guru saja akan 
tetapi menjadi milik murid . Saling 
mengisi dan sharing ofknowledges, 
sharing of experiences menuju 
kepada saling asih, saling asuh dan 
saling asah dalam proses kegiat an 
belajar merupakan dimensi penting 
pembelaj ara masa kim . 

Pembelajaran mode m (muta­
kh ir) selalu diawali dengan penya­
paan guru kepada peserta didik 
sehingga kaJimat pem bukanya ada­

lah kalimat guru untu k selanjutnya 
guru mengatur dan men gelola kelas 
sesuai den gan prinsip-prinsip bel ­
ajar yang saling men ghonnati peran 
masing-masing. T idak boleh ter­
lupakan bahwa ciri belajar mutakhi r 
adalah belajar dengan fun (ceria, 
senang, suka dan tidak mem­
bosankan). 

Dengan demikian dalam pern ­
belajaran mutakhir , model kepe­
mirnpman guru kelas harus selalu 
terarah pada kepemirnpman kelas 
yang demokratis (learner centered). 
Guru yang demokratis seperti 
ditulis oleh Idochi Anwar bercirikan 
sebagai ber ikut : 

a.	 Memainkan peranan dalam 
keramahtamahan sikap . 

b.	 Menghargai kelomp ok se ­
bagai suatu keseluruhan 
untuk rencana yang sudah 
dijadualkan. 

c.	 Memperkenankan anggota­
anggota kelo mpok memilih 
rugas-tugas yang akan me ­
reka kerjakan. 

d.	 Mcmp rbolehkan anggota 
kelompok bcrbicara satu 
sarna lam secara ken s­
trukti f. 

e.	 Menerima saran dari ke­
lompok mengenai bagaima­
na cara melakukan peker­
p an. 

f.	 Berbicara hanya lebih 
sedikit dari rata-rata anggo ­
ta kelornpok." 

£.;·uru profesional deng an de­
mikian adalah guru yang terus 
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bersiap diri melakukan perubahan 
dalam cara mengajarnya . Hal 1111 

discbabkan oleh kar na paradigma 
psikologis dan pesert a didik, ilrnu 
kcpendidikan dan keguruan yang 
terus ber kernbang secara cepat 
schingga interaksi antara guru 
dengan murid Juga mengalami 
pcrubahan, Gu ru pro fesicnal sangat 
dibutuhkan oleh penyelenggara 
sekolah yang menyelenggarakan 
keunggulan dalam pembel­
aj arannya. 

I'cmhelajaran mutukhi r Versus 
Didaktik Mctodik 

Seperti telah disarnpaikan 
dalam uraian terdahulu bahwa ada 
sebagian pnn: ip didaktik yang 
sudah tidak ampuh lagi dipakai 
dalam pembelajaran di sekolah 
dewasa Ill! Prinsip-prinsip dimak­
sud adalah; belajar harus didasar­
kan atas pengalaman yang sudah 
dimiliki, perlunya kesiapan (readi­
ness) dalam pembelajaran, tujuan 
pernbelajaran harus dimiliki oleh 
setiap peserta didik, belajar harus 
dilakukan secara bertahap. Empat 
pnnsip ill! sudah tidak sesuai lagi 
dengan kondisi pembelajaran muta­
khir sekarang ini. Sebagai bahan 
pembanding berikut III I akan dr­
sampaikan pula pnnsrp-prmsip 
pernbelajaran mutakhir yang di­
sarikan dan berbagai sumber. 

Prinsip-pnnsip pernbe lajaran 
rnutakhir adalah sebagai berikut: (1) 
Pengetahuan ditemukan, dibentuk 

T ur a ts. \'o[ 2, No. I, Juni 2004 

dan dikembangkan ole h SIS\\ 3 , (2) 
:SlS\Va mernbangun pengetahuan 
secara ak tiI, (3) Pengaj ar peri l! 
berusaha mcngemban gkan kornpc ­
tens: dan ke marnpuan siswa , (4) 
Pendidikan adalah interaksi pribadi 
di antara para siswa dan mtcraksi 
antara guru dan siswa (5) T idak 
ada siswa yang bodoh, sc iiap orang 
merniliki potensi untuk be rp rcs tasi 
(6). Guru dapat menggunakan va­
riasi-variasi mengajar yang mcng­
gairahkan dan menyenangkan da­
lam mengajar sebuah mata pe­
lajaran disebabkan ada delapan Je­
nis kecerdasan. (7) Melalui teori ke­
cerdasan majemuk problem mmat 
dan gairah belajar dapat terata-a 
dengan baik. 

Resume prmsip pernbelaj aran 
mutakhir di atas sengaja disarn­
paikan yang merupakan intisari dan 
dua buku. Buku yang pertama yang 
berjudul Cooperation Learning. 
Mempraktikkan Cooperative Lear­
ning di Ruang-Ruang Kelas yang 
ditulis oleh Anita LIe. Sedang buku 
yang kedua merupakan buku impor 
yang ditulis oleh Thomas Amstrong 
yang berjudul Multiple Intelligences 
in the Classroom yang diterjernah­
kan secara bebas dalam Bahasa 
Indonesia oleh Penerbi t Kaifa 
dengan judul Sekolah Para Juara 
Menerapkan Multiple Intelligences 
di Dunia Pendidikan. 

Agar dapat lebih memberi 
penjelasan menyeluruh terhadap 
prinsip-prinsip kemutakhiran pem­
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belaj aran be rikut ini di sampaikan 
ur aiannya: 

1.	 Pengetahu an ditemukan, di­
bentu k dan dikem bangkan 
oleh siswa. Guru menciptakan 
kondi si dan situa si yan g me ­
mungkinkan siswa membentuk 
makna dan bahan-bahan pe­
lajaran melalu i suatu proses be­
laj ar dan menyimpannya dalam 
mgatan yang sewaktu -waktu 
dapat diproses dan dikern­
bangk an leb ih lanjut. 

2.	 Siswa membangun pengeta­
huan seca ra aktif. Belajar 
ada lah sua tu kegiatan yang 
dil akukan s isw a. Bukan sesua tu 
yang dil akukan terha da p siswa. 
Siswa tidak menenma pen geta­
hu an gu ru at au kurikul um 
secara pa s if. Teori skemata 
menj elaskan bahwa siswa 
mengakt ifkan struktur kognitif 
mereka dan memba ngun struk­
tur-st ru ktur baru unt uk meng­
akornodas i masu kan-masukan 
pen geta hu an yang baru. Jad i, 
penyu sunan pcngetah uan yang 
terus-rnen eru s menemp atkan 
S IS \\'3 sebaga i pescrt a yang 
akut . 

3	 Pcnguj ar perlu herus aha 
me ngembangknn kompetensi 
dan kemampuan sisw a . 
Kegiata n bel aj ar rnengaj ar ha ­
rus le bih meneka nkan pada 
pro se s daripada ha si l. Sctiap 
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orang past i mernpu nyai potens i. 
Pa radigma lama mengklasifi ­
ka sikan sisw a dalam kategor i 
prestasi belaj ar seperti dalam 
penilaian ranking dan hasil­
ha sil tes . Paradigma lama ini 
meng an ggap kemampuan seba­
ga i sesuatu ya ng suda h mapan 
dan tida k dipengaruhi oleh usa­
ha dan pendidikan . Paradigma 
baru mengemba ngkan kornpe­
tensi dan potensi sisw a be r­
dasarkan asumsi bahwa usaha 
dan pend id ika n bi sa me nin g­
katkan ke ma mpuan mereka . 
Tujuan pe nd idikan adalah me­
n ingka tkan kemampuan siswa 
sarnpai setingg i yang di a brsa. 

4.	 Pendidikan adalah interaksi 
pribadi di antara para siswa 
dan interaksi antara guru dan 
siswa. Ke gia tan pendidikan 
adal ah suatu proses sosia l yang 
tidak dap a t terj ad i tanpa 
interaks i anta r pribadi Belaj ar 
adal ah su atu proses pribadi, 
te tap i j uga proses sos ial yang 
terjadi ke uka masing-rnasing 
orang be rhubungan de ngan 
yan g la in dun mcmbangun 
pe ngerti an dan penget ahu an 
ber sarn a. ' 

5.	 Tidak ada siswa yang bodoh , 
setiap oran g memiliki potensi 
untuk hcrprcstasi. Se tiap guru 
harus mernandang para murid­
nya sebagai manusia -manusia 
yang me m ilik i potensi unt uk 
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ber presiasi yau u dcn gan 11](: 111 ­

bangun sugcsu posin f di dalam 
kclas dan kcrnudian mcm un­
culkan mmim al satu kcccrdasan 
yang menonjol yang dirmli k: 
setIap rnurrdnya . 

6.	 G uru d apat mcn ggu nakan va ­
riasi -v a riasi m cngaj a r ya ng 
menggairabknn dan m CIIY c­
n ang k a n dal am m c ng aj a r sc­
huah m a l a p cl ajaran d isch ab ­
ka n a d a d clapan j en is k e­
cerdasan. Dah uJ u suasana 
kelas cenderung monoton dan 
membosanka n. Hal in: disc ­
babkan biasa nya gur u hanya 
bertumpu pada satu atau dua 
J CnI S kecerdasan dalarn me­
ngapr, yaitu cerdas bcrbahasa 
(word .I IIW r l ) dan cerdas ber­
log ika (number smaru . Seka ­
rang im telah diternuk an de­
Japan kecerdasan sehingga guru 
masa kim dido rong untuk 
membuat variasi-var iasi yang 
sangat menggairahkan dan me­
nyenangkan dalam mengajar­
kan seb uah mata pelajaran . 

7.	 \Ielalui teorl kecerdasan 
majemuk problem minat dan 
gairah belajar dapat teratasi 
dengan baik. Guru masa kini 
ndak perlu kha watir apabi la 
seorang murid dlrasakan memo 
punyai kelemahan dalam mata 
pelap ran matematlka . hahasa 
atau mata pelajaran Jam. Hal InJ 

dlsebabka n oleh banyak faktor 
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diunt aranya (a) kc m ungk inan "1 

mural mcrru h k i .., a ll l a tau dua 
j cms kcccrdasan yang bclu m 
tc rdc tc ksi , (h ) kcm ungk inan ca ­
ra SI guru mc ngaj arkan mata 
pclajaran yang ud ak bisa d i­
kuasai SI m und , (c) kcrnung­

ki nan m mat '-, 1 murid icrhada p 
rnata pc laj aran tcr schut me nu­
run dra'-, lls .1 2 

Jadr , hila pcn cru pan pcrnbcl­
ajaran rnasih mcrnp cr tahankan prin­
sip-prms ip didaktik mctod ik yang 
dinilai tidak lagl rc lcvan dcngan 
pc rkcrn ba ngan xckarang iru sudah 
barang tcniu pcndidikan udak lag: 
mermh k: ruh Ha l iru d rschabkan 
tclah terj ad i pcruhahan parad igrna 
icn tang pcnd.d ika n dan pc rubah an 
paradigrna tcntang anak <cpcru 
uraran d: aias. Kccrnpat prm sip 
pcm bc lajara n muta khir yang dl­
anggap tidak rc lcvan itu adalah ( 1) tot'; 

be lajar ha rus didavarka n ala, 
pcngal arnan yang sudah dirm hk: 
siswa (2) bclajar harus tcr lcbih 
dahulu mcmperviapkan mental S J'-,­

wa. (3) tuj uan pcm bc laj aran haru -, 
d imihk i oleh seuap pcxcrta didik 
dan (4) bclaj ar haru s dila kukan 
sccara hertahap 

Bc laj ar haru s d idavarkan ala, 
pengalaman yang sudah drrml ik: 
'> l"wa. Pcnga larna n mcmang bcr ­
ha rga, namun memben kan [J cnga­
lamar. Jauh IcbIh penlIng. Uan .., Inl 
berarli pcmhenwkan karaktc.:r anak 
sangat dlpc ngaruhl olch pc.: nga­
laman ketlka Ia helaJ ar Belapr 
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dimanapun adalah memberikan pe­
ngalaman, belaj ar di sekolah mern­
ber ikan pengalaman ten tan g aka­
dernis, sosi al , emosiona l dan spi­
ritual. Be laj ar di masyara kat akan 
memberi kan pengalarnan sosial hu ­
man is dan kearifan perilaku (akh­
lakul ka rimalu , Belajar di dalam 
keluarga akan mernberikan peng­
alam an keh armonisan , komunikasi 
dan lain-lain. Jadi pada dasarnya 
belaj ar adalah untuk meneetak ke­
matangan (maturity) . Kematangan 
dapa r dibentuk melal ui gemb lengan 
penga laman . Jadi , buka n penga­
laman awal yang disandarkan untuk 
menopang pernbelajaran yang akan 
datang, mal ah sebaliknya bentuklah 
an, k didik melalui pengalaman­
pengala man yang akan mem­
buatny a menjadi matang. Bukan 
berarti pula pengalama n anak tidak 
perlu, pengalaman tetap dipe rlukan 
narnun j angan rnenjadi sandaran 
pem belajaran . Hal ini misal nya se­
suai dengan asas utama quantum 
tea ch ing yang dituli s oleh Bobb y de 
Porter. Ia mengatakan . "Bawalah 
dunia mereka ke dum a kita, an­
tarkan duni a kita ke dum a mereka " , 
Pernyataan in: menunj ukkan bahw a 
betapa pen nngny a pengalarnan 
yang disaj ikan guru untu k mu­
ri dnya Sehmgga mereka (pes erta 
did ik) harus dib awa ke dun ia kita, 
duni a para guru. Dum a para guru 
adalah dunia pengctahu an, duma 
kece riaan , duma harapan dan masa 
depan .13 

Belajar terlebih dahulu harus 
rnernpersiapkan ment al siswa . Ke­
siapan men tal siswa sulit diukur, 
antara satu orang den gan oran g la­
mnya sangat berva riasi. Ada murid 
yang sudah siap fis ik-ment al be lajar 
keti ka pelajaran belum dirnul ai, ada 
muri d yang siapnya ketika telah 
dimulai bel aj ar beberapa menit, 
bahkan ada murid yang tida k per­
nah slap belaj ar walaupun pelaj aran 
telah harnpir selesai. Dengan de­
mik ian belaj ar j angan terlalu meng­
andalkan kesiapan. Kesiapan tida k 
pernah akan muneul bil a eara guru 
menyajikan materi tidak menarik. 
Bahkan seseorang yang tela h siap 
belajar seka hpun akan men g­
urun gkan niatnya untuk "siap" be­
lajar karena pernbel aj aran yang mo­
noton . Jadi , kesiapan siswa tidak 
perlu ditunggu , narnu n lakukan eara 
terbaik untuk menarik mmat dan 
gairah siswa untuk belajar. 

Dalam kai tan ini kernbah Bobbi 
De Po rter dan M ike Hern acki dalam 
Quan tum Learning mengun gkapkan 
bahwa sebaiknya kepa da se tiap 
siswa yang akan belajar tel ah di­
berikan resep bagaimana cara 
belajar. Untuk itu kuri kulum di 
Sup ercamp dalam ena m minggu 
pert ama digun akan untuk mernpe l­
aj ar i keteramp ilan-keterarnpilan be­
lajar yang mendasar seperti cara 
meneatat, menghafal, membaca 
cepat." Dengan memb er i dasar 
pen getahuan ini seb elum pel ajaran 
dimulai akan menghantarkan pebel-
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he:aJarar 
_ naka 
. ernbe lajar 

igkap 
E' ·. tive T 

Belajar 
eriahap. 

:.tan!! ap 
. smya ) oleh 
elera {I'd ' J~ 

. le ier mel.: ·e _ 
rrgan nama 

sorang s s\ _ ­
j enjang 
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J ahulu harus 
..enta l siswa. Ke­
-". a sulit diukur , 

::- 'en gan orang la­
~ arias i Ada murid 

:"_ik-rnental be lajar 
_~ <elum dimu lai, ada 
.. n~ a ketika telah 

eberapa menit, 
yang tidak per­

\ alaupun pelajaran 
c re a i. Dengan de­

, _.,_an terlalu meng­
- r- an. Kesiapan tidak 

- - .J ii ·ul bila cara guru 
u.e ri ndak menarik. 
~ng yang telah siap 
me n akan meng­

'- :. :: untuk "slap" be­
.belajaran yang mo­
si apan sisw a tidak 
r- arnun lakukan cara 
"' narik minat dan 
: ;.. e laj ar . 

_ ,_•. : i11 kernbali Bobbl 
. ;.c Hernacki dalarn 

! mengungkapkan 
- .' 1 kepada setiap 

-c laj ar telah di­
;1<:gainw na cara 
1• .1 kurikulum di 

...... _-,- el1am mmggu 
: untuk mernpel­

_:.-:'t:lLTampilan be­
_ .iasar sepert i cara 
. = .a ial. membaca 

rnernberi dasar 
'C' '"'elum pelajara n 
~ ,.. ..' nuirkan pebel­
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ajar pada cara bclajar bagaimana 
belajar (learning how to learn) . 

Tuj uan pembelajaran harus di­
miliki oleh sctiap peserta didik . 
Tujuan pembelaj aran tidak haru s di­
miliki oleh peserta didik. Pcngertian 
dimili ki menurut hemat saya adalah 
diketahui, artinya tuju an pemb el­
ajaran tidak perlu diketahui seca ra 
langsung oleh siswa. Dalam proses 
pernbelaja ran akan secara langsung 
mur id rnengetahu i arah pembel­
aja ran yang diin ginkan guru, se­
hingga dar i sin ilah seorang siswa 
akan menyesuaikan dengan kondisi 
yang dibuat guru. Pernbelaj aran 
yang dibuat oleh guru harus me­
miliki pol a yang jelas, terarah dan 
terstruktur . Di sampi ng itu pern­
belajaran juga selayaknya meng­
gunakan kondisi yang humoris agar 
pembel ajaran lebih hidup . Hal ini 
diungkap cleh Da vid George dalam 
Effective Teachers of the GIfted. 15 

Belajar harus dilakukan secara 
bert ahap. Belajar adalah proses 
yang dapat dibu at iklirnnya (kon­
disin ya) oleh guru. Dalam Ac­
celera ted Learn ing (AL) Dave 
Meier menyebu t penyakit ini de­
ngan nam a penyaki t pu ritanisnie 
dalam pendidi kan .!? Puritanisme 
adalah pembelaj aran yang meng­
andalkan keforma lan atau keres­
inia n sehingga siswa belajar dengan 
cara menghafa l, dan bahkan hu­
kuman fisik bila melakukan ke­
salahan . T idak diperken ankann ya 
soran g siswa untuk melanju tkan ke 
jenjang pelajaran berikut bila 
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tahapan itu belurn scle .a r. K OI1(!JSl 

1111 teruu sud, b usang, karena bel­
ajar bukan demikian itu. Belajar 
sekarang ini dengan memberi ke­
sempatan sebanyak-banyaknya ke­
pada anak untu menggal i dan 
mencar i sendiri pengalarnannya . 
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